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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan bagian dari dalam kemajuan ilmu
pembangunan dan teknologi, serta  bagian dari ilmanaemen yang
memfokuskan perhatiannya pada pengaturan peranadmesulaya manusia dalam
kegiatan suatu organisasi. Di dalam sebuah orgamsambutuhkan tenaga kerja
sebagai sumber daya utama yang memberikan kontbbgs pencapaian tujuan-
tujuan organisasi serta memberikan kepastian bgbelaksanaan fungsi dan
kegiatan organisasi berjalan dengan efektif.

Pengelolaan manajemen sumber daya manusia merupekaah aspek
penting dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuamieggi dimana manusia
sebagai penggerak utama atas roda pergerakan saganKarena mengelola
sumber daya manusia merupakan suatu sistem maka pduk memberikan
perhatian mengenai beberapa aspek segaifiing, pelatihan dan pengembangan,
motivasi dan pemeliharaaan manusia itu sendiriradmarkesinambungan.

Sumber daya manusia adalah faktor sentral dalantu saeganisasi
sehingga keberadaannya dalam sebuah organisasiukbeerdasarkan visi dan
misi organisasi untuk kepentingan manusia dalanakgahaan tugas serta
kewajibannya dan hal tersebut dikelola dan diurgh enanusia. Jadi manusia
merupakan faktor strategis dalam semua kegiataituisisatau organisasi.

Untuk dapat mengelola sumber daya manusia senigerldkan sebuah

peraturan yang tujuannya untuk mengarahkan semgbim@ing seorang individu
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agar dapat menjalankan segala pekerjaan sesuaaremgrma-norma yang
berlaku. Kaitannya dengan manajemen sumber dayauswankedisiplinan
menjadi salah satu unsur yang tidak dapat dilepaslkedam sebuah organisasi
agar manusia dapat menjalankan tugasnya dengaistsgyag¢anpa meninggalkan
ketetapan yang berlaku dalam dunia kerja.

Sondang P. Siagian (2006:305) berpendapat bahwa:

Pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pelatymmy berusaha
memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dalakoe pegawai
sehingga para pegawai tersebut secara sukarelaaberuekerja secara
kooperatif dengan pegawai lainnya.

Veitzal Rivai (2005:444) mengemukakan bahwa:

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakanaparanajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedigk mengubah
suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkakesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan lpgaosgengan norma-
norma sosial yang berlaku.

Berdasarkan pengertian-pengertian sikap disiplinatdis, dapat ditarik
kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu hal yandwb®imgan dengan sikap
mental yang direfleksikan dalam tindakan dan pedguandividu maupun
kelompok yang berupa kepatuhan atau ketaatan &gph@etaturan-peraturan, baik
tertulis maupun tidak tertulis, guna mempertegamaaan pedoman organisasi.
Dengan adanya sikap disiplin yang baik maka dihamasetiap pekerjaan dapat
terselesaikan sesuai dengan target yang telahtuksn sehingga kegiatan
organisasi dapat berjalan efektif dan efisien sem@nghasilkan produktivitas

kerja berupa output kerja yang berkualitas dan tdagaertanggungjawabkan

kebenarannya.



Nanang Fattah (1996:15) mengemukakan pendapatnggemai konsep
produktivitas:

Pengertian konsep produktivitas berkembang dang@eian teknis
sampai dengan perilaku. Produktivitas dalam aknite mengacu pada
derajat keefektifan, efisiensi dalam penggunaanbsurdaya. Sedangkan
dalam pengertian perilaku, produktivitas merupakd@mp mental yang
senantiasa berusaha untuk terus berkembang.

Sejalan dengan pendapat di atas maka produktidisggat dinilai dari
bagaimana seorang individu dapat menerapkan ké#afeldan efisiensi untuk
dapat menggunakan sumber daya yang ada di seldtamyk dapat membantu
pekerjaan yang dikerjakannya. Produktivitas jugatikan sebagai sikap mental
seseorang untuk dapat meningkatkan dan mengembakghk@mpuannya dalam
bekerja sehingga dapat menghasilkan pekerjaanryanguaskan.

Balai Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikamdilé&kan Kejuruan
(BPPTKPK) merupakan Unit Pengembangan Tenaga Da@d&iD) Dinas
Pendidikan Jawa Barat yang diberikan tugas untulan@angan, pelatihan,
penilaian dan uji coba model-model pembelajarataseedia pembelajaran pada
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, igd@d tinggi, pendidikan
luar biasa, dan pendidikan luar sekolah dengan mizatan teknologi sekolah,
wilayah lokal, regional dan global.

Adapun visi dan misi BPPTKPK adalah akselerasi mghatan mutu
pendidikan kejuruan menuju masyarakat Jawa Baray \@ertagwa, mandiri,
dinamis dan sejahtera. Sedangkan misinya adgdaimalisasi dan pengembangan

sumber daya kelembagaan dalam rangka peningkatgenaa pendidikan

kejuruan secara produktif, efektif, efisien dan ralkbel. Meningkatkan mutu,



daya saing dan relevansi pendidikan melalui layapalatihan pendidik dan
tenaga kependidikan kejuruan yang menguasai tegndém berwawasan global.

Untuk terciptanya tujuan suatu organisasi dipemukamampuan sumber
daya manusia yang mumpuni dan berkarakter. Kepatatas segala aturan yang
berlaku dan tata tertib yang diberikan adalah sakt sikap disiplin, dan ini
merupakan sikap yang sangat baik diterapkan olglavpe untuk menjalankan
tugasnya dengan optimal. Dalam kaitannya dengaiplidiskerja, Siswanto
(1989:32) mengemukakan “Disiplin kerja sebagai susikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturandp@nayang berlaku baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggugnjalankannya dan tidak
mengelak menerima sanksi-sanksi apabila ia melariggas dan wewenang yang
diberikan kepadanya”. Sementara itu, Wyckoff daru@el, seperti yang dikutip
oleh Ardiansyah (1990:224) mendefinisikan disigabagai suatu proses bekerja
yang mengarah kepada ketertiban dan pengendatian di

Dengan sikap disiplin kerja yang ditunjukkan oledg@awai maka secara
otomatis akan berdampak pada tingkat produktivipgekerjaannya. Dalam
kaitannya dengan sebuah pelaksanaan kegiatan saganiproduktivitas
digambarkan dengan bagaimana cara seorang pegawa wmemanfaatkan
sumber daya yang tersedia untuk membantu dalarapsetlaksanaan tugas-
tugasnya agar dapat terlaksana dengan baik.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan olateli ditemukan
berbagai macam jenis kedisiplinan yang diterapkd8P®PTKPK dan kedisiplinan

itu menjadi kewajiban yang harus ditaati oleh sédupegawai baik staf maupun



fungsional. Pelaksanaan tugas yang sesuai dengaksiumerupakan suatu hal
yang mendasari penilaian terhadap disiplin pegav@kap disiplin yang
ditunjukkan pegawai nantinya akan dinilai melalenpaian angka kredit yang
akan berhubungan dengan pemberian Tambahan PdagHsgawai (TPP), dan
bagi pegawai yang tingkat kedisiplinannya kurangtinga akan ada potongan
dari TPP yang ditetapkan dari setiap ketidakhadiardalam jadwal tugas.

Pedoman tindak lanjut kedisiplinan pegawai di BPPKKmengarah
kepada PP No0.53 tahun 2010 tentang disiplin Pegiiegri Sipil, dan sejauh ini
pimpinan selaku pemegang wewenang teratas sudaipayer sebaik mungkin
untuk mendisiplinkan para pegawai di lapangan. Haarbyang paling dirasakan
dalam lingkup balai sendiri ada pada kinerja pegaaag menurun dikarenakan
faktor usia dan tidak adanya regenerasi sumber deyaisia yang dilakukan di
BPPTKPK. Tolak ukur penilaian tingkat kedisiplinaandiri telah dirancang oleh
Badan Kepegawaian Daerah (BPD), dimana telah &ertgai-nilai kedisiplinan
pegawai dari segi pekerjaan yang nantinya akarebggruh pada TTP yang akan
diberikan kepada setiap pegawainya. Jenis Prodiadiwang ditekankan di
BPPTKPK sendiri yaitu mengacu pada hasil berupputiBumber Daya Manusia
(SDM) yang telah menjalani masa pembelajaran déatilpan-pelatihan yang di
adakan di BPPTKPK.

Disiplin kerja yang diaplikasikan dalam setiap pg@en menjadikan
seorang individu yang memiliki loyalitas penuh tethp pekerjaannya dan
membantu dalam pencapaian tujuan organisasi se&iailan misi organisasi

tersebut. Pekerjaan yang memuaskan merupakan sebedhargaan dan



kepuasan bagi diri pegawai dan organisasi yangabgksitan, hasil kerja yang
baik merupakan output dari produktivitas kerja yasgmpurna. Dari pokok
pembahasan tersebut, penulis berkeinginan untulcanetahu seberapa besar
“Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas KerfPegawaidi Balai
Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan PerahdilkkKejuruan Dinas

Pendidikan Provinsi Jawa Barat

B. Batasan Masalah
a) Secara konseptual penelitian ini dilakukan untuknge¢ahui tentang
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
sebagai pegawai ataupun bawahan di bawah tangapingim kepala
balai.
b) Secara kontekstual penelitian ini dilakukan ungamisasi yang diteliti
khususnya diBalai Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidikan Kegjuruan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Bar at.

C. Rumusan Masalah

Rumus masalah dimaksudkan untuk merumuskan pemhasapenelitian
ke dalam bagian-bagian yang lebih jelas, agar tdeRimbulkan salah penafsiran
terhadap subjek atau masalah yang diteliti. Ali8{Z:86) menyatakan bahwa
“Rumusan masalah pada hakikatnya merupakan gesssialdeskripsi ruang
lingkup masalah penelitian dalam pembatasan dingarsivariabel yang tercakup

didalamnya”.



Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, [meakan merumuskan
permasalahan yang akan dikaji melalui penelitiarpiesn di lapangan yaitu
seberapa besar “Pengaruh disiplin kerja terhadagugtivitas kerja pegawai di
Balai Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikamdli&kan Kejuruan Dinas

Pendidikan Provinsi Jawa Barat”

1. Bagaimanakah gambaran disiplin kerja di lingkung@dRPTKPK
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat?

2. Bagaimanakah gambaran produktivitas pegawai di B#KT Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat?

3. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadapuktivitas kerja

pegawai di BPPTKPK Dinas Pendidikan Provinsi JaaeaB

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofsdr informasi
yang jelas dan akurat mengenai Pengaruh DisiplirrjaKelerhadap
Produktivitas Kerja Pegawai di Balai Pelatihan Reikd dan Tenaga

Kependidikan Pendidikan Kejuruan Dinas PendidikeoviRsi Jawa Barat.

2. Tujuan Khusus

Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah :



1) Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang gisikérja
pegawai di UPTD-BPPTKPK Dinas Pendidikan Provinswd
Barat.

2) Untuk memperoleh data dan gambaran yang jelas nignta
produktivitas kerja pegawai di UPTD-BPPTKPK DinasnBidikan
Provinsi Jawa Barat.

3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh diskglija pegawai
terhadap produktivitas di UPTD-BPPTKPK Dinas Perikdid

Provinsi Jawa Barat.

3. Manfaat Teoritik

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan iapa memberikan
masukan bagi pengembangan keilmuan khususnya bidgaapan
Administrasi Pendidikan dan memberikan sumbangamkpen yang positif
bagi UPTD-BPPTKPK Dinas Pendidikan Provinsi JawaaBaagar lebih
meningkatkan kualitas disiplin - kerja pegawainya, hisgga dapat

menciptakan produktivitas kerja yang optimal.

4. Manfaat Praktis
1) Menambah wawasan penulis tentang pengaruh disigéna
terhadap produktivitas kerja pegawai di BPPTKPK d3in

Pendidikan Provinsi Jawa Barat.



2) Memberi gambaran mengenai disiplin dan produksvitkerja

pegawai di BPPTKPK Dinas Pendidikan Provinsi JaaeaB

E. Anggapan Dasar Pendlitian
Menurut Winarno Surakmad dalam Suharsini  Arikunt©996:58)
mengemukakan bahwa “Anggapan dasar ialah sebilahotik pemikiran yang

kebenarannya diterima oleh penyelidik”.

Berdasarkan pendapat tersebut, ada beberapa anggigsar yang

diajukan dalam penelitian ini, antara lain :

1) Disiplin merupakan proses atau hasil pengarahanpeagendalian
keinginan, dorongan, atau kepentingan demi suajuariu untuk
mencapai tindakan yang lebih efektif dan dapatdhi@n.

2) Aplikasi disiplin kerja pegawai tertuju pada pendan personil untuk
memperbaiki dan meningkatkan prilaku yang tampaklapaliri
pegawai yang akan berdampak pada produktivitaa kegawai.

3) Individu yang produktif adalah kontribusi individiersebut secara
kualitatif yang mempunyai dampak positif bagi maakat (Fakry

Gaffar, Vernawati, (2003:32).

F. Definisi Operasional

a. Digiplin Kerja

Pengertian disiplin menurut Sondang P. Siagian311%), bahwa:
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Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk menupimara anggota
organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuaseliat. Dengan
perkataan lain, pendisiplinan pegawai adalah shafiuk pelatihan yang
berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuaap dén perilaku
karyawan sehingga para karyawan tersebut secararetakberusaha
bekerja secara kooperatif dengan para karyawanskit@ meningkatkan
prestasi kerjanya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, disipierupakan suatu
tindakan dari pimpinan untuk menegakkan standamarosgsi dalam rangka

mewujudkan tujuan dari organisasi.

Pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pelatipang berusaha
memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dEkwpipegawai sehingga
para pegawai tersebut secara sukarela berusahgabs&eara kooperatif dengan

para pegawai yang lain serta meningkatkan prelstasinya.

Pendisiplinan pegawai dapat diterapkan secara Hagrtadengan
mengambil berbagai langkah yang bersifat pendmapli mulai dari yang paling
ringan hingga kepada yang terberat, misalnya depgeangatan lisan, pernyataan
tertulis, penundaan karier, pembebasan dari japg@mberhentian sementara,
pemberhentian atas permintaan sendiri, pemberinerdengan hormat atas
permintaan sendiri, dan pemberhentian tidak dergamat. Adapun indikator
disiplin kerja pegawai yang digunakan dalam peiaeliini dapat dilihat dari

kehadiran, ketaatan terhadap prosedur kerja, tingk@aspadaan.

b. ProduktivitasKerja
Sondang P. Siagian (1993:4) menyatakan pendapattefgang

produktivitas, bahwa :
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la (produktivitas) terutama menyangkut perilakukdu hanya dalam
mengelola dan menggunakan semua sumber yang terakdn tetapi juga
dalam pola tindak dan pola pikir yang ditumbuhkdikembangkan dan
dipelihara sedemikian rupa sehingga interaksi ydeglapat dalam
organisasi bukanlah interaksi yang timbul sebaddabaa pandangan
mengenai hubungan yang sifatnya simbiotik, akaaptdtarena interaksi
berdasarkan interdependensi.

Berdasarkan penjelasan diatas tersebut, maka dhigdsirkan bahwa
produktivitas kerja pegawai dalam penelitian inialatt produktivitas kerja
pegawai di BPPTKPK Dinas Pendidikan Provinsi JavesaB yang dilihat dari
sikap mental dan perilaku pegawai serta kinerjamdagam menjalankan
pekerjaannya sehari-hari serta memanfaatkan selsunhber daya yang ada
secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuganisasi secara proporsional.
Adapun indikator produktivitas kerja pegawai yangudakan dalam penelitian

ini dapat dilihat dari prestasi kerja, efektifiteeyja, efisiensi kerja, kualitas kerja.

G. Lokas dan Sampel Penelitian

1) Lokas Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, maka lokasi peaeliini adalah di
UPTD-BPPTKPK Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Baedad Pahlawan No.70

Bandung.

2) Sampel Penelitian

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2005:58), ydampel adalah

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimitilkeh populasi tersebut”. Jika
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populasi lebih dari 100 orang dan bersifat tidglkrds (heterogen) maka diambil
sampel secara acak dan berstrata secara propdygengelasan tersebut sejalan

dengan pendapat dari Akdon & Sahlan Hadi (2005:100)

Berdasarkan pendapat diatas, maka untuk menentsémpel dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik randoamgling. Jadi dari total
keseluruhan pegawai di BPPTKPK di masing-masing kerja akan diambil
sampel dengan menggunakan tekngkobability sampling dengan cara

Proporsional Stratified Random Sampling.

H. Metode Pendlitian

1. Metode dan Pendekatan

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk mempglkan data yang
dapat memecahkan permasalahan dan kemudian menglalh sehingga
menghasilkan data yang dapat memecahkan permasajlahg sedang dihadapi
oleh seorang peneliti. Pentingnya metode penelipanu ditetapkan karena
dengan metode akan menemukan baik tidaknya suatelifen yang akan
dilakukan, maka metode yang digunakan dalam pemrelini adalah dengan

menggunakan metode penelitian deskriptif dengadgdeatan kuantitatif.

Metode deskriptif digunakan dengan tujuan untuk penomleh gambaran
mengenai keadaan yang terjadi pada masa sekasngaatg sedang berlangsung
mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap prodii&syv kerja pegawai di

BPPTKPK Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Reselini menggunakan
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perhitungan statistik sedangkan pengumpulan déluttian dengan penyebaran
angket tertutup yang telah disediakan besertanalii€jawaban yang dapat dipilih

oleh responden.



